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ABSTRAK

Ida Ayu Fitriyani. NIM: 1708201077, “PERAN PEGAWAI PENCATAT
NIKAH (PPN) DALAM MENGATASI PERKAWINAN DI BAWAH UMUR
SEBELUM DAN SESUDAH AMANDEMEN UU NO 1 TAHUN 1974 (Studi
Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon)”,
2021.

Perkawinan memberikan pengaruh besar terhadap sesuatu yang
berkaitan dengan kekeluargaan ataupun dalam kehidupan masyarakat sosial.
Untuk mencapai suatu tujuan perkawinan maka Kantor Urusan Agama
Kecamatan Sumber mencatat terdapat perkawinan di bawah umur yang setiap
tahunnya naik turun. karena beberapa faktor yaitu faktor agama, faktor karena
dijodohkan, faktor pendidikan, faktor kemauan dari si anak, faktor pendidikan,
faktor ekonomi dan budaya. Adapun untuk mengatasi perkawinan dibawah umur
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumber
mensosialisasikan UU No 16 tahun 2019 karena tidak semua orang faham dan
tau mengenai ketentuan batas usia tersebut.

Penelitian ini bertujuan “untuk mengetahui peran Pegawai Pencatat
Nikah  dan efektifitas peran Pegawai Pencatat Nikah dalam mengatasi
perkawinan di bawah umur sebelum dan sesudah amandemen undang-undang no
1 tahun 7974”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dokumentasi,
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis.

Pegawai Pencatat Nikah dalam mengatasi perkawinan di bawah umur
ini cukup berperan penting, peran yang dilakukan dengan cara sosialisasi,
penyuluhan dan pembinan kepada calon pengantin. Tingkat efektifitas peran
Pegawai Pencatat Nikah dianalisis dengan metode efektifitas hukum dibagi
menjadi lima faktor yaitu: 1) Faktor Hukumnya itu sendiri (Undang-Undang)
semua yang mendaftarkan nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sumber
sudah melalui prosedur dan mengikuti hukum yang sudah tertera dalam Undang-
undang Maka dari sudah dikatakan efektif, Faktor penegak hukum sudah cukup
efektif karena dilihat dari sudah terlaksananya program yang ada di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Sumber, Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung
penegakan hukum sudah efektif karena ketersediaan sarana atau fasilitas yang
memadai, Faktor masyarakat, dilihat dari faktor masyarakat ini belum sudah
efektif karena pihak Pegawai Pencatat Nikah sudah melaksanakan perannya dan
masyarakat sudah mengikuti prosedurnya, Faktor kebudayaan kebanyakan
pasangan yang hendak menikah mendaftarkan dirinya ke Kantor Urusan Agama
dan menjalani prosesnya secara prosedural, Hal ini sudah dikatakan efektif
karena semua pasangan yang hendak menikah tetap menjalankan proses serta
aturan yang ada yaitu mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama untuk
dinikahkan.

Kata Kunci: Peran Pegawai Pencatat Nikah, Perkawinan di bawah umur,
Kecamatan Sumber



ABSTRACT

Ida Ayu Fitriyani. NIM: 1708201077, "THE ROLE OF EMPLOYEES OF
NRIENDATES (PPN) IN OVERCOMING MARRIAGE UNDER THE AGE
BEFORE AND AFTER AMANDMENT OF LAW NO.1 YEAR 1974 (Case
Study at the Office of Religious Affairs, Sumber District, Cirebon Regency)",
2021.

Marriage has a big influence on something related to family or social life.
To achieve a marriage goal, the Sumber Subdistrict Religious Affairs Office noted
that there were underage marriages that fluctuated every year. because of several
factors, namely religious factors, factors due to matchmaking, educational
factors, the willingness of the child, educational factors, economic and cultural
factors. As for dealing with underage marriages, the Marriage Registrar, the
Office of Religious Affairs, Sumber Subdistrict, socialized Law No. 16 of 2019
because not everyone understands and knows about the age limit provisions.

This study aims "to determine the role of Marriage Registrar Employees
and the effectiveness of the role of Marriage Registrars in overcoming underage
marriages before and after the amendment of Law No. 1 of 1974". This study uses
qualitative research, data collected by means of interviews (interviews),
observation, documentation, then analyzed by descriptive analysis method.

Marriage Registrar Employees in dealing with underage marriages play
an important role, the role is carried out by means of socialization, counseling
and guidance to prospective brides. The level of effectiveness of the role of the
Marriage Registrar is analyzed by the method of legal effectiveness divided into
five factors, namely: 1) The legal factor itself (the law) all those who register
marriages at the Sumber Subdistrict Religious Affairs Office have gone through
the procedures and followed the law that has been stated in the law. The law has
been said to be effective. The law enforcement factor is quite effective because it
can be seen from the implementation of existing programs at the Sumber
Subdistrict Religious Affairs Office, the facilities or facilities that support law
enforcement have been effective due to the availability of adequate facilities,
Community factors, seen from this community factor it has not been effective
because the Marriage Registrar has carried out its role and the community has
followed the procedure, the cultural factor is that most couples who want to get
married register themselves with the Office of Religious Affairs and go through
the process procedurally, This has been said to be effective because all Two
couples who want to get married continue to carry out the existing process and
rules, namely registering at the Office of Religious Affairs to be married.

Keywords: Role of Marriage Registrar, Underage Marriage, Sumber . District
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NOTA DINAS
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam
IAIN Syekh Nurjati Cirebon
di

Cirebon

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah melakukan bmbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi
saudara/i Ida Ayu Fitriyani, NIM : 1708201077 dengan judul “PERAN
PEGAWAI PENCATAT NIKAH (PPN) DALAM MENGATASI
PERKAWINAN DI BAWAH UMUR SEBELUM DAN SESUDAH
AMANDEMEN UU NO 1 TAHUN 1974 (Studi Kasus di KUA Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon)”, Kami berpendapat bahwa skripsi tesebut di atas
sudah dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam (FSEI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati

Cirebon untuk di munagasyahkan.

Wassalamw’alaikum Wr. Wh

Menyetujui:
Pembimbing I, Pembjmbing 11,
= (A,
Akhmad Shodikin, M.HI
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Artinya: “Tuhanku ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku,

sayangilah mereka sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil”.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
< ba’ dilambangkan Be
< ta’ b Te
< sa’ t Es (dengan titik diatas)
& Jjim S Je
i
g ha’ h Ha (dengan titik di
T kha’ kh bawah)
3 dal d Ka dan Ha
3 zal 7 De
D ra’ r Zet (dengan titik di
atas)
Er
B Zai 7 Zet
oA sin S Es
o syin sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di
o= dad d bawah)
De (dengan titik
dibawah)
3 Ta t Te (dengan titik
L za z dibawah)

XVi




‘ain ‘ Zet  (dengan titik
gain g dibawah)
- fa’ f Koma terbalik diatas
Ge
Ef
a Qaf Q Qi
< kaf k Ka
J lam I El
B mim m Em
o nun n En
£ Wawu wW We
° ha’ h Ha
3 hamzah < Apostrof
< ya’ Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a,

kasroh (———) untuk vokal i, dan dhummah (———) untuk vokal u. Vokal

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu
auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (s) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a
(fathah) diiringi huruf ya’ (<) sukun (mati).
Contoh vokal tunggal : »&  ditulis  kasara
d=a  ditulis  ja‘ala
Contoh vokal rangkap :
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (/).
Contoh: < ditulis  kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().

Contoh: J» ditulis haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.VVokal panjang

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
b Fathah dan alif R a dengan garis di
A
ST Atau fathah dan ya atas
~ i dengan garis di
Gooel Kasrah dan ya I
atas
, = u dengan garis di
K Dammah dan wau U
atas
Contoh : Jé  ditulis oala

J8 ditulis  gfla
O ditulis  yaqalu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : JebYiiay) ditulis raudah al-atfal
JubYii=y, ditulis raudatul atfal
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Jika hurufs ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah i—,maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
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Contoh : ) ditulis  rabbana
A ditulis  al-haddu
F. Kata Sandang Alif + Lam (J)
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Katasandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh:  Jda3V  ditulis  ar-rajulu
sl ditulis  as-syamsu
2.  Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh: &l ditulis  al-Maliku
ALl ditulis  al-galamu
G. Hamzah

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan
tanda apostrof (’).

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :
SN A sl A &
Ditulis:  Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau Wa innallaha lahuwa

Khairurrazigin
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. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai
dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal,
nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku
bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.
Contoh : g sl ditulis  al-Bukharf

pprvan| ditulis al-Baih
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